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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pembelajaran Bahasa 
Inggris melalui pesan berantai pada anak kelompok B TK Pertiwi III Sawahan 
Tahun Pelajaran 2014/2015. Sebelum tindakan kemampuan membaca bahasa 
Inggris anak rendah karena metode yang dipakai guru kurang menarik anak. 
Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
pembelajaran pesan berantai. Dalam tindakan penelitian peneliti menggunakan 
kartu gambar sesuai dengan materi pembelajaran. Subjek penelitian adalah anak 
kelompok B TK Pertiwi III Sawahan yang berjumlah 18 anak. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode observasi/pengamatan, wawancara, analisis dokumen dan dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan 2 siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Indikator pencapaian pada 
penelitian ini adalah sebesar 80% dari indikator yang sudah ditentukan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terjadi kenaikan pada setiap siklus. Hal ini 
ditandai dari prosentase pra tindakan sebesar 46,6%, siklus I diperoleh 61,4%, dan 
siklus II sebesar 86,1%. Berdasarkan hasil analisis data, hipotesis yang 
menyatakan bahwa: "Dengan menggunakan strategi pembelajaran pesan berantai 
mampu meningkatkan kemampuan bahasa Inggris anak di TK Pertiwi III 
kelompok B Sawahan, Ngemplak, Boyolali" terbukti dan dapat diterima 
kebenarannya. 
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Objective of this research is to know the strategy English study through the 
message related with child of group B TK Pertiwi III Sawahan, Ngemplak, 
Boyolali School Year 2014 / 2015. Before ability action read the low child 
English because method weared the teacher lose looks child. Solution which on 
the market in this research by using study order to related to. In action of 
researcher research used the card draw as according to study items. Subject 
research are child of group B TK Pertiwi III Sawahan, Ngemplak, Boyolali is 18 
child. This research represent the research of class action. Technique data 
collecting use the observation method / perception, interview the, analysis of 
document and documentation. This research use 2 cycle, every cycle consisted of 
four step that is planning, execution, perception and reflection. Attainment 
indicator this research is 80% from indicator is determined. Result of research 
indicate that happened the increase in each cycle. This matter is marked from 
percentage of action pre is 46,6%, cycle I obtained 61,4%, and cycle II is 86,1%. 
Pursuant to result analyse the data, hypothesis expressing that: "By using study 
strategy order to related to can improve the ability of English child in TK Pertiwi 
III of group B Sawahan, Ngemplak, Boyolali" proven and acceptable its truth 
 





Periode emas anak adalah masa di mana otak anak mengalami 
perkembangan paling cepat sepanjang sejarah kehidupannya. Menurut Suyadi 
dalam bukunya yang berjudul Psikologi Belajar Paud (2010:06) menyatakan 
bahwa periode emas berlangsung pada saat anak dalam kandungan hingga usia 
dini, yaitu 0-6 tahun. Namun, masa bayi dalam kandungan hingga lahir, sampai 
usia 4 (empat) tahun, adalah masa-masa yang paling menentukan. Periode ini 
disebut-sebut sebagai periode emas, atau yang lebih dikenal sebagai the golden 
ages. 
Periode emas anak disebut sebagai masa keemasan atau the golden ages. 
Sebab, pada masa itu otak anak sedang mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat pesat. Dan, otak merupakan kunci utama bagi 
pembentukan kecerdasan anak. Periode ini dimulai sejak janin dalam kandungan 
hingga usia 6 (enam) tahun. Pertumbuhan dan perkembangan otak anak mencapai 
80% dari otaknya di masa dewasa kelak. Artinya, di atas periode ini, 
perkembangan otak hanya 20% saja. Selebihnya hanyalah perluasan permukaan 
otak dan jalinan dendrit yang lebih rumit.(Suyadi.2010:23-24) 
Montessori dalam Hainstock (1999: 10-11) mengatakan bahwa masa ini 
merupakan periode sensitif (sensitive periods). Selama masa ini anak secara 
khusus mudah menerima stimulus-stimulus dari lingkungannya. Selanjutnya 
Montessori menyatakan bahwa usia keemasan merupakan masa di mana anak 
mulai peka untuk menerima stimulasi dan berbagai upaya pendidikan dari 
lingkungannya baik disengaja maupun tidak disengaja. Pada masa anak usia dini 
terutama anak prasekolah yaitu masa TK inilah masa dimana otak lebih cepat 
menangkap dan merangsang hal-hal yang baru yang akan di ajarkan oleh guru. 
Jadi, guru TK berperan penting bagi anak usia dini memberikan pondasi kepada 
anak untuk ke jenjang yang berikutnya. Disini guru juga dituntut memberikan 
inovasi-inovasi dalam pembelajaran guna menarik minat belajar anak juga anak 





Pembelajaran yang menyenangkan dan menarik bisa meningkatkan 5 
aspek perkembangan yang meliputi aspek perkembangan nilai moral agama, 
aspek perkembangan kognitif, aspek perkembangan fisik motorik, aspek 
perkembangan sosial emosi dan aspek perkembangan bahasa. 
Anak usia dini memiliki lima aspek kemampuan dasar, salah satunya 
adalah kemampuan bahasa. Bahasa sudah diajarkan sejak dulu baik di dalam 
sebuah keluarga maupun dilingkungan formal, tetapi bahasa Inggris sangat jarang 
diterapkan pada anak usia dini. 
Pembelajaran bahasa Inggris diajarkan di Indonesia yaitu untuk 
meningkatkan pemahaman tentang makin berkembangnnya bahasa Inggris 
sebagai bahasa internasional. Adanya keyakinan bahwa bahasa Inggris dapat 
mengantar orang tua maju, timbulnya persepsi bahwa bahasa Inggris dapat 
menaikkan gengsi atau reputasi. Adanya hipotesis bahwa belajar bahasa Inggris 
sejak dini memberikan hasil yang lebih baik, terutama aksen dan pelafalan. 
(http://menulisbersamaaswir.blogspot.com/2012/03/meningkatkanpenguasaan- 
kosa- kata.html). 
Pendidikan tergantung pada banyak faktor yang saling berkaitan. Salah 
satu faktor penting dalam pembelajaran bahasa Inggris anak adalah guru atau 
orang tua yang peduli terhadap kebutuhan anak didiknya. 
Bahasa Inggris sebagai bahasa asing pertama diajarkan lebih dini di 
Indonesia sejak awal tahun sembilan puluhan. Kebutuhan dan kemajuan zaman 
telah menunutut kita untuk dapat menguasai bahasa asing sebagai alat komunikasi 
di era globalisasi Kebijakan dimasukkannya bahasa Inggris sebagai salah satu 
mata pelajaran muatan lokal di sekolah dasar telah mendapat sambutan positif dari 
masyarakat. Dewasa ini, peran bahasa Inggris sebagai mata pelajaran muatan 
lokal pilihan telah menjadi muatan lokal wajib. Hal ini terlihat jelas dalam 
kegiatan pendidikan di sekolah dasar, bahasa Inggris diberikan kepada anak lebih 
awal. 
Dalam era informasi dan globalisasi ini, pemerintah menyadari pentingnya 
peran bahasa Inggris dan sumber daya manusia yang memiliki kendala 





depan, pemerintah telah menerbitkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional diikuti dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 yang menyebutkan tentang pengembangan 
sumber daya manusia. 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam dunia pendidikan, 
antara lain dalam bentuk pengembangan dan peningkatan kualitas kemampuan 
dan ketrampilan guru, anak, dan tenaga kependidikan yang terkait. Dalam hal ini 
peran guru meningkatkan anak didik yang menguasai minimal kosakata bahasa 
Inggis yang ada di sekitar anak sangat penting. Guru pun dituntut melakukan 
inovasi-inovasi pembelajaran guna terwujudnya tujuan yang ingin dicapai. 
Kebutuhan bahasa Inggris sangat penting dimasa sekarang dan akan 
datang, maka sangat tepat jika pelajaran bahasa Inggris sudah mulai diajarkan 
lebih awal kepada anak-anak untuk menyiapkan diri mereka menjadi penerus cita-
cita bangsa dan Negara. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan lapangan, menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris untuk anak-anak masih banyak 
kelemahan dan kekurangannya. Selain penguasaan dan keterampilan bahasa 
Inggris yang mumpuni, guru juga perlu menguasai teknik-teknik mengajar bahasa 
Inggris untuk anak serta penggunaan media yang menarik ataupun juga 
pembelajaran yang menarik bagi anak dan mudah dalam pembelajaran bahasa 
Inggris. 
Salah satu peranan guru adalah sebagai mediator yaitu guru harus 
menyediakan media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran juga 
sebagai pencipta atau memberikan inovasi-inovasi pembelajaran yang menarik 
bagi anak, maka guru dalam pembelajaran harus menggunakan media yang 
menarik perhatian anak agar materi yang disampaikan mudah untuk ditangkap 
oleh anak. Sehingga anak terlibat menemukan fakta untuk mengumpulkan data, 
mengendalikan variebel dan memecahkan masalah yang dihadapi secara nyata. 
Menurut Russ Effendi seperti yang dikutip dalam Media dan Sumber Belajar 
Untuk Anak Usia dini (1991: 281) berpendapat bahwa media pembelajaran adalah 






Penggunaan media diperlukan untuk mengatasi kebosanan atau kejenuhan 
anak di dalam kelas yang senantiasa berubah-ubah dalam perkembangannya setiap 
hari. Media merupakan alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio, 
televisi, film, poster dan spanduk (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001: 569). 
Salah satu bentuk media yang dapat menarik perhatian anak dalam pembelajaran 
adalah media gambar yang merupakan peniruan dari benda-benda dan 
pemandangan dalam hal bentuk, rupa serta ukurannya relatif terhadap lingkungan 
(Soelarko, 1980: 3). Gambar juga merupakan salah satu stimulus yang membantu 
anak untuk mengingat materi pelajaran yang disampaikan. 
Sehubungan dengan uraian di atas, dalam kegiatan belajar mengajar di 
kelas B TK Pertiwi III Sawahan kemampuan untuk menguasai kosakata bahasa 
Inggris sangat penting untuk melanjutkan pendidikan kejenjang berikutnya. 
Berdasarkan survey yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 
kemampuan kosa kata bahasa Inggris peserta didik kelas B TK Pertiwi III 
Sawahan masih tergolong rendah. 
Kegiatan pembelajaran bahasa Inggris kelas B di TK Pertiwi III Sawahan 
telah dilakukan sejak tahun 2010 meskipun tidak dilaksanakan setiap harinya dan 
dilaksanakan dengan cara sederhana. Kelompok B dalam mengucapkan kosa kata 
bahasa Inggris hanya menirukan kata yang ada dalam majalah atau pun lewat lagu 
bahasa Inggris. Ternyata anak masih mengalami kesulitan dalam memahami dan 
mengucapkan kosa kata yang diajarkan oleh pendidik, terutama dalam mengingat 
kembali kosa kata yang telah diajarkan oleh pendidik. Hal itu dikarenakan anak 
mudah bosan dan merasa sulit mengucapkan kata-kata ke dalam bahasa Inggris. 
Sehubungan dengan pernyataan diatas, dalam kegiatan belajar mengajar 
penguasaan kosa kata bahasa Inggris di kelas B TK Pertiwi III Sawahan masih 
tergolong rendah, rendahnya penguasaan kosa kata bahasa Inggris disebabkan 
oleh beberapa faktor, yaitu : 1). Peserta didik merasa jenuh dengan cara mengajar 
guru yang monoton 2). Guru mengalami kesulitan untuk menentukan alternatif 
media pembelajaran serta pembelajaran yang tepat 3). Peserta didik belum 






Untuk mengantisipasi masalah tersebut maka diperlukan media 
pembelajaran serta pembelajaran yang dapat menarik perhatian anak serta mudah 
untuk diterapkan di kelompok B TK Pertiwi III Sawahan sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan memahami kosa kata dalam strategi pembelajaran 
bahasa Inggris. Adapun strategi yang paling tepat digunakan dalam 
mempermudah penguasaan kosa kata bahasa Inggris anak kelompok B TK Pertiwi 
III Sawahan, Ngemplak, Boyolali adalah strategi pembelajaran pesan berantai. 
Berdasarkan uraian di atas, untuk meningkatkan penguasaan kosa kata 
bahasa Inggris anak kelas B di TK Pertiwi III Sawahan, maka peneliti mengambil 
judul "Upaya Meningkatkan Kemampuan Bahasa Inggris Anak Kelompok B 
Dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Pesan Berantai di TK Pertiwi III 







Penelitian ini dilakukan di TK Pertiwi III yang beralamat di desa Mojorejo 
Kelurahan Sawahan kecamatan Ngemplak, kabupaten Boyolali pada tanggal 29 
November sampai dengan 17 Desember 2014 sampai dengan Mei 2015. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action 
Research (CAR). Penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan sebagai suatu 
bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan meningkatkan praktekpraktek 
pembelajaran dikelas secara professional (Arikunto, 2008: 4). Proses penelitian ini 
berbentuk siklus (cycles) mengacu pada model Elliott. Siklus ini berlangsung 
beberapa kali sehingga tercapai tujuan yang diinginkan pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Siklus kerja dalam penelitian ini sesuai dengan model penelitian 
tindakan dalam Arikunto dkk (2008: 16) yang terdiri dari empat tahapan, yaitu (1) 
perencanaan (plain), (2) pelaksanaan (act), (3) pengawasan (observe), (4) refleksi 
(reflect). 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa atau anak di TK Pertiwi III 
kelompok B Sawahan, Ngemplak, Boyolali pada tahun ajaran 2014/2015. Jumlah 
6 anak didik kelompok B berjumlah 18 anak, terdiri dari 10 anak laki-laki dan 8 
perempuan. Peneliti juga bertugas merencanakan, mengumpulkan data, 
menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi, tes dan dokumentasi. 
Pada penelitian tindakan kelas ini analisis yang dilakukan adalah analisis 
diskriptif kuantitatif. Data dianalisis sejak tindakan pembelajaran dilaksanakan, 
dikembangkan secara proses. Alur ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian, serta paparan dan hasil penelitian, berikut ini dijabarkan 
pembahasan hasil penelitian tentang upaya meningkatkan kemampuan bahasa 
Inggris anak kelompok B dengan menggunakan pembelajaran pesan berantai di 
TK Pertiwi Sawahan, Ngemplak, Boyolali. 
Sebelum dilaksanakan penelitian siklus I, peneliti melakukan survei awal 
untuk mengetahui kondisi yang ada dilapangan. Berdasarkan kegiatan survei awal 
ini, peneliti menemukan bahwa kemampuan bahasa Inggris anak kelompok B TK 
Pertiwi Sawahan Boyolali tergolong masih rendah. Peneliti kemudian 
berkolaborasi dengan guru kelompok B TK Pertiwi Sawahan, Ngemplak, Boyolali 
untuk mengatasi masalah tersebut dengan memanfaatkan metode pembelajaran 
pesan berantai untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris anak. 
Tahap pertama peneliti dan guru menyusun rencana untuk pra siklus. Pra 
siklus ini mendiskripsikan pembelajaran kosakata dalam bahasa Inggris yang 
dilakukan oleh guru. Dalam pembelajaran kosakata bahasa Inggris pada tahap pra 
siklus guru tidak menggunakan media sama sekali. Guru hanya mengucapkan 
kosakata dan anak menirukannya. Pembelajaran tersebut ternyata masih memiliki 
beberapa kekurangan dan kelemahan yaitu kurang maksimalnya proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Oleh karena itu peneliti dan guru 
menyusun rencana kembali untuk mengatasi hal tersebut pada siklus I. 
Siklus I ini mendiskripsikan pembelajaran kosakata dalam bahasa Inggris 
dengan menggunakan metode pembelajaran pesan berantai. Ternyata masih 
terdapat kelemahan dan kekurangan yang ada pada pelaksanaannya. Dikarenakan 
siklus I masih ada kekurangan maka peneliti dan guru sepakat untuk 
memperbaikinya pada siklus II. 
Siklus II dilaksanakan untuk mengatasi kekurangan dan kelemahan yang 
ada pada siklus I. Kekurangan dan kelemahan itu adalah (1) suara guru kurang 
keras saat memberikan penjelasan, intonasi suara masih datar sehingga anak 





bisik berantai, guru membisikkan kata kata yang kurang menarik sehingga anak 
kurang tertarik, (3) pemberian penjelasan tentang aturan bisik berantai, suara guru 
kurang keras, aturan kurang mendetail sehingga anak kelihatan bingung. Maka 
peneliti dan guru sepakat untuk memvariasikan kegiatan pembelajaran dengan 
permainan pesan berantai. Selain itu siklus II ini merupakan siklus yang 
menguatkan siklus I. 
Siklus II ternyata dapat lebih meningkatkan kemampuan bahasa Inggris 
anak. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan pembelajaran pada siklus II yaitu 
anak mampu melakukan 3 sampai 5 perintah secara berurutan dengan benar, 
mampu menerima pesan sederhana dan menyampaikan pesan dengan runtut, 
mampu meniru kembali 4–5 kata dan mampu menunjukkan beberapa gambar 
yang diminta menjadi 15 anak (83,3%). Berdasarkan tindakan-tindakan tersebut, 
peneliti berhasil melaksanakan pembelajaran kemampuan bahasa Inggris anak, 
dengan menggunakan pembelajaran pesan berantai dapat mempennudah anak 
dalam mempelajari kosakata dalam bahasa Inggris. Penelitian ini bermanfaat bagi 
guru kelas untuk dapat meningkatkan kemampuan bahasa Inggris dan memilih 
metode yang tepat bagi pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.  
 
Grafik 1. 
















Berdasarkan grafik diatas maka dapat dilihat bahwa peningkatan 
kemampuan bahasa Inggris anak Taman Kanak-kanak dapat dilihat dari 
kemampuan anak yang mampu melakukan 3-5 perintah secara berurutan dengan 
benar, mampu menerima pesan sederhana dan menyampaikan pesan dengan 
runtut, mampu meniru kembali 4-5 kata dan mampu menunjukkan beberapa 
gambar yang diminta. Peningkatan ini sudah cukup bagus dibandingkan dengan 
awal pembelajaran kosakata dalam bahasa Inggris di TK ini. Uraian diatas, 
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran pesan berantai untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa Inggris anak Taman Kanak-Kanak yang diterapkan dapat 
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris anak kelompok B TK Pertiwi Sawahan, 
Ngemplak, Boyolali. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Lestari (2012) yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media kartu gambar 
dapat meingkatkan kemampuan bahasa Inggris pada anak TK. Hal ini juga sesuai 
dengan pendapat Piaget (dalam Solehuddin, 2000:15) bahwa pengalaman belajar 
anak lebih banyak di dapat dengan cara objek-objek nyata dan melalui 
pengalaman-pengalaman konkrit. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 
antara teori, penelitian sebelumnya serta penelitian yang dilakukan sekarang 
memiliki makna yang hampir sama yakni dengan menggunakan strategi 
pembelajaran permainan pesan berantai sangat efektif untuk meningkatkan 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan pembahasan 
analisis yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa permainan pesan 
berantai dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak kelompok B TK Pertiwi 
Sawahan, Ngemplak, Boyolali. Hasil kondisi awal hanya 46,6% meningkat pada 
siklus I sebesar 61,4%, dan siklus II terjadi peningkatan lagi sebesar 86,1%. 
Selisih kenaikan antara kondisi awal ke siklus I yaitu 14,8%, sedangkan selisih 






Penetapan pembelajaran dan prosedur dalam penelitian ini didasarkan pada 
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran permainan pesan 
berantai dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris pada anak. 
Strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model siklus 
yang terbagi menjadi 2 siklus. Kedua siklus menekankan pada peningkatan 
kemampuan bahasa Inggris dengan menggunakan strategi permainan pesan 
berantai. Masing-masing siklus terdiri 3 pertemuan. Setiap siklus yang dilakukan 
terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi/pengamatan dan refleksi. Kegiatan penelitian dilakukan secara 
berulang-ulang dan bervariasi. Penelitian dinyatakan berhasil apabila terjadi 
peningkatan prosentase sesuai dengan target yang ditentukan. Tindakan dilakukan 
setelah ada perencanaan. Perencanaan memperhatikan setiap perubahan yang 
dicapai pada siklus berikutnya terutama tindakan yang dapat meningkatkan 
kemampuan membaca anak. 
 
Saran 
1. Bagi sekolah, hendaknya lebih melengkapi lagi fasilitas media pembelajaran, 
agar anak-anak senang dan lebih kreatif lagi dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
2. Bagi guru diharapkan dalam menyampaikan kegiatan pembelajaran 
menggunakan media yang lebih menarik lagi 
3. Guru diharapkan agar lebih kreatif membuat media yang ada di sekitarnya 
untuk proses pembelajaran. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, semoga hasil penelitian ini dapat menambah 
referensi untuk penelitian berikutnya dan lebih mengembangkan lagi hasil 
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